BAB V

KESIMPULAN UMUM

Penelitian ini menggunakan perempuan Batak Toba yang berada di
Yogyakarta sebagai subyek penelitian. Realita yang terjadi di masyarakat Batak
Toba yaitu penggunaan falsafah Dalihan Na tolu yang diwarisi dan menjadi ajaran
nenek moyangnya. Dua diantara tiga unsur dalam falsafah tersebut berkaitan
dengan posisi percr@puan dalam suku Batak Toba yang berfungsi melindungi
serta mempertahankan hak-haknya dari subordinasi gender di masyarakatnya.

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukan bahwa posisi dan peran
perempuan dalam keluarga dan masyarakat Batak Toba yang berada di
Yogyakarta, dilihat dari sistem kekerabatan Dalihan Ny Tolu mengalami
subordinasi yang disebabkan oleh kecenderungan interpretasi yang salah pada
adat dan kebudayaan yang dimiliki. Fenomena yang ada pada masyarakat ini
menampilkan bahwa distorsi pembedaan gender yang terjadi pada perempuan,
menghasilkan subordinasi gender. Adapun faktor-faktor pendukungnya adalah
budaya yang terjadi di masyarakat Bgtak Toba berkaitan dengan konsep gender
yang digunakan untuk memahami p(;sisi perempuan dan perannya, telah dibatasi
pada bangunan' struktural biologis, sampai kepada pembagian tugasnya di
masyarakat, Distorsi kultural ini dicantumkan oleh masyarakat Batak Toba di
Yogyakarta pada ideologi patrilineal yang dianut, kodrat biologis perempuan

secara fisik dan konsep-konsep linguistik-nya yang mendiskreditkan perempuan.
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Penelitian tentang posisi perempuan melalui studi gender tidak terlepas
dari persoalan keluarga, bagaimana cara orang tua mendidik generasinya untuk
mendapatkan posisi yang berharga di masyarakat. Studi gender tidak memerlukan
dikotomi-dikotomi seperti domestik dan publik atas bangunan struktural biologis
yang dimiliki laki-laki atau perempuan. Bila terjadi dikotomi-dikotomi seperti itu
akan menimbulkan supremasi laki-laki selaku kepala keluarga, dan menjadi agen
tunggal keluarga. Konsep patrialkal yang cenderung universalistik cukup lama
menjadi pokok masalah dalam studi gender. Masalah ini memerlukan studi
komparatif terhadap berbagai strategi gerakan perempuan dan mekanisme
pelaksanaanya yang akan membawa pengaruh yang positif tentang kultural dan
temporal secara patrialkal. Bargaining Position merupakan bentuk perlawanan
dari perempuan Batak Toba yang berada di Yogyakarta untuk memperbaiki
posisinya dari subordinasi gender kaum laki-laki di masyarakatnya. Perjuangan
untuk mencapai posisi tersebut tidak terlepas dari upaya masyarakat, keluarga dan
perempuan sendiri untuk dihargai. Kaum perempuan Batak Toba di Yogyakarta
ini juga dinamis dalam mengikuti perkembangan, meningkatkan pendidikan dan

wawasan yang dimilikinya, walau hal itu belum bisa menghapus subordinasi

gender yang ada.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Golongan Orang Tua

. Identitas diri :

Asal
Umur
Besar di
Jabatan/kedudukan dalam adat/punguan marga :
Keterangan lain :

( latar belakang keluarga, menetap atau sementara )

. Pengetahuan tentang adat Batak Toba :

Darimana mendapatkan wawasan tentang adat Batak Toba ?

Apa yang diketahui tentang adat Batak Toba ?

Bagaimana orang tua memberikan pengetahuan tentang adat Batak Toba ?

Bagaimana mengenalkan proses belajar adat Batak Toba pada anak-anak

atay orang muda di Yogyakarta ?

. Tentang perempuan Batak Toba :

Bagaimana didikan orang tua pada anak/orang muda tentang sikap

terhadap perempuan Batak Toba ?

Menurut Anda bagaimana perempuan-perempuan Batak Toba di tengah

masyarakat ?

Menurut Anda bagaimana perempuan Batak Toba di ramah tangga ?

Secara aktual, bagaimana peranan ibu di rumah tangga ( pada orang tua ) ?



Menurut Anda bagaimana idealnya seorang perempuan Batak Toba dalam

sikap dan tingkah laku di masyarakat ?
Bagaimana perlakuan adat Batak Toba terhadap perempuan 7

Bagaimana sikap terhadap perempuan dan posisinya di keluarga?

Mengenai Dalihan Na Tolu ( DNT )

Apa yang Anda ketahui tentang sistem DNT ?

Menurut Anda bagaimana sikap masyarakat Batak Toba terhadap DNT ?
Bagaimana aktualisasi perlakuan DN'T terhadap posisi perempuan Batak
Toba ?

Menurut Anda bagaimana idealnya DNT memposisikan perempuan Batak
Toba ?

Adakah perkembangan baru yang diketahut tentang sikap DNT terhadap

perempuan ?

Ruang lingkup di Yogyakarta :

Adakah keterlibatan Anda di lingkungan tempat tinggal ?

Apa yang mendorong Anda masuk ke punguan Marga ?

Bagaimana keterlibatan Anda dalam kegiatan punguan marga yang
diadakan ?

Pernahkan berperan dalam kegiatan upacara adat (dalam acara dan

jabatan) ?

Kegiatan apa yang biasanya dilakukan dalam punguan marga Anda ?

Bagaimana keterlibatan Anda ?
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Bagaimana perbedaan penerapan adat istiadat pada “halak hita” di Bona
pasogit dan di Yogyakarta ?

Apa pendapat Anda terhadap golongan orang muda Batak Toba di
Yogyakarta ?

Apakah Anda menguasai bahasa Jawa ?

Apa motivasi Anda datang ke Yogyakarta ?

Dalam beradaptasi dengan masyarakat non Batak Toba, apa kesulitan yang

Anda dapatkan ?

Apa pendapat Anda tentang orang Jawa dan budayanya ?

Golongan Orang Muda

. ldentitas diri :

Marga/fam

Asal

Tempat tinggal di Yogyakarta :
Umur

Keterangan lain

Lingkungan tempat tinggal :

Dimana ( lingkungan ) Anda tinggal 7
Anda tinggal di Yogyakarta dalam jangka waktu berapa lama ?
Bagaimana gaya hidup Anda, adakah pengaruh dari etnis daerah asal ?

Bagaimana lingkungan pergaulan Anda di Yogyakarta ?



Bagaimana kcterlibatan Anda dalam kegiatan punguan marga yang
diadakan ?

Pernahkan berperan dalam kegiatan upacara adat (dalam acara dan
jabatan) 7

Kegiatan apa yang biasanya dilakukan dalam punguan marga Anda ?
Bagaimana keterlibatan Anda ?

Bagaimana perbedaan penerapan adat istiadat pada “halak hita” di Bona
pasogit dan di Yogyakarta ?

Apa pendapat Anda terhadap masyarakat Batak Toba yang ada di
Yogyakarta ?

Apakah Anda menguasai bahasa Jawa ?

Apa motivasi Anda datang ke Yogyakarta ?

Dalam beradaptasi dengan masyarakat non Batak Toba, apa kesulitan yang

Anda dapatkan ?

Apa pendapat Anda tentang orang Jawa dan budayanya ?



Kegiatan masyarakat Batak Toba ( manopoti ) yang dilaksanakan
di Gereja HKBP Yogyakarta

Salah satu tarian untuk membuka acara (tor-tor mula-mula)
dengan mengenakan ulos Batak



Rumah adat Batak Toba





